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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan sebuah
karya tulis. Skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
o ba‘ b be
& ta' t te

es (dengan titik di

~ & > atas)
d Jim J je
< Ha h ha (debnéqvight)itik di
d kha Kh ka dan ha
5 Dal d de
3 7a 7 zet (dengan titik di

atas)
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B ra r er

3 Zai z zet

o Sin S es

B Syin sy es dan ye

o Sad S es (debrﬁilg ht)itik di

P Dad D de (dir;%j:ht)itik di

Ta { te (deglfvtz ht)itik di

L 7 7 zet (d(;l;%va;l ;itik di

é ‘ain ‘ koma terbalik di atas
Gain g ge
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- fa* f ef
K} Qaf q qi
4 Kaf k ka
J Lam 1 el
A Mim m em
) Nun n en
B} wawu W we
2 ha’ h h
: hamzah apostrof
S ya! y ye
B. Konsonan/Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap
ESEL¥ ditulis muta’addidah
it ditulis ‘fdaah
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C. Ta Marbutah

1. Bila dimatikan ditulis 4

S

ditulis

hikmah

L

ditulis

Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulisdengan A.

AN S

ditulis

Karamah al-auliya’

3. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan dammah

ditulis t

5 L)l s ditulis Zakat al-fitrah
D. Vokal Pendek
"""" fathah ditulis a
______ Kasrah ditulis I
_______ Dammah ditulis u
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E. Vokal Panjang

FATHAH + ALIF

ditulis A
lals ditulis Jahilivah
SR\ Y
FATHAH + YA’MATI ditulis A
oS ditulis Tansa
FATHAH + YA’MATI di i
o Jf ditulis Karim
DAMMAH + WAWU MATI ditulis o
P ditulis Furid
F. Vokal Rangkap
FATHAH + YA’ MATI ditulis Aj
(.)/\;3 ditulis bainakum
+ | -
FATHAH + WAWU MATI i Au
N ditulis qaul

Apostrof

. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan

ditulis

a’antum
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ditulis u’iddat
oo

5 o ditulis la’in syakartum

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf Qamariyah maupun

Syamsiyah ditulis dengan menggunakan “al”

- ditulis al-Qur’an
ol 4
ditulis al-Qiyas
L)
o
) ditulis al-Sama’
s
) ditulis al-Syams

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat

J—U\ ) ditulis Zawt al-furid
SN TP

ditulis ahl al-sunnah
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ABSTRAK

Terdapat fakta penting bahwa ada pandangan yang berbeda secara diametral
di kalangan mufassir Syiah terkait dengan perbedaan gira’at di kalangan imam-
imam gira’at. Asumsi bahwa satu sekte dalam Islam, yaitu Syiah Imamiyah yang
seharusnya sama dalam menyikapi perbedaan gira’at, berbeda dengan fakta yang
ada. Dua tokoh Syiah yang berbeda pandangan dalam menyikapi perbedaan
tersebut di antaranya adalah Mulla Muhsin al-Fayd al-Kasyani dan al-Fadl bin
Hasan al-Tabris1. al-Kasyani menyatakan bahwa hanya satu bacaan saja yang
memiliki kualitas mutawatir. Al-Kasyani mengutip menekankan bahwa bacaan
yang sahihah hanya ada satu sedangkan al-TabrisT merupakan salah satu
representasi ulama Syiah yang menerima eksistensi gird’at dan bahkan banyak
menggunakannya sebagai alat bantu penafsirannya.

Berdasarkan latar belakang yang disebutkan di atas, penelitian ini bertujuan
untuk menguraikan bagaimana pandangan al-Kasyani dan al-Tabrisi tentang
perbedaan gira’at dan melakukan analisis yang lebih dalam, menelisik faktor-faktor
apa saja yang melatarbelakangi perbedaan pandangan keduanya terhadap gira’at
dan melihat implikasi pemikiran keduanya tentang gira’at terhadap penggunaan
qira’at dalam kitab tafsir keduanya. Penelitian ini juga menggunakan metode
deskriptif analitis dan menggunakan teori Hans Georg Gadamer sebagai pisau
analisis untuk melihat hal-hal yang melatarbelakangi pemikiran kedua mufasir dari
segi kondisi sosio historis serta latar belakang keilmuan.

Ada beberapa hasil yang diperoleh dari penelitian ini. Pertama, secara umum
al-Tabris1 sepakat akan kebolehan membaca gira’at yang masyhur di kalangan
gari’ dan cenderung tidak membatasi gira ‘ah dalam kitab tafsirnya dengan sebatas
qird’ah ‘asyrah, akan tetapi ia juga memasukkan tiga qurra setelah ‘asyrah maupun
imam selain itu. Sedangkan al-Kasyani berargumen bahwa al-Qur’an diturunkan
dengan “satu huruf”’. Namun, ia tidak melakukan kritik yang begitu tajam terhadap
hadis yang menyatakan bahwa al-Quran itu diturunkan dengan “tujuh huruf” dan
tidak memperlihatkan keeenderungannya terthadap salah satu qurra’ ‘asyrah.
Kedua, Faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pandangan al-Kasyani dan
al-TabrisT terhadap gira’at yaitu 1) Perbedaan asumsi dasar mengenai keotentikan
al-Qur’an 2) Perbedaan latar historis. Adapun al-Tabris1 hidup di era di mana Syiah
mencapai tingkat pengetahuan dan keterbukaan yang lebih tinggi sedangkan al-
Kasyani hidup pada zaman dinasti Safawiyah yang pada saat itu terdapat pearalihan
mazhab dan Syiah menjadi mazhab agama Islam resmi di Iran dan menjadi semakin
kuat. 3) al-Kasyani lebih dipengaruhi al-Qummt sedangkan al-TabrisT lebih banyak
mengutip riwayat Sunni. Ketiga, al-Kasyani terkadang tetap mencantumkan ragam
bacaan tetapi tidak menisbatkan bacaan kepada salah satu rawi atau imam gira’at.
Sedangkan al-TabrisT tidak terlihat mengistimewakan atau mentarjih riwayat Hafs
dibandingkan dengan gurra’ yang lain juga mencamtumkan ragam bacaan dari
setiap gari’. Adapun dalam konteks pendekatan antar dua mazhab, pendapat al-
Tabrist lebih bisa dijadikan sebagai titik temu karena pendapatnya yang lebih netral.

Kata Kunci: Qira’at, Syi’ah, al-Kasyani, al-Tabrist
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berbicara tentang Al-Qur’an tentunya tidak lepas dari aspek gira’at karena
secara bahasa ia berarti “bacaan” atau sesuatu yang dibaca.' Dalam tradisi Sunni,
perbincangan mengenai sejarah Al-Qur’an dan gira’at tidak memunculkan
perdebatan yang berarti karena tradisi periwayatannya telah diterima atau diresepsi
sebagai sesuatu yang taken for granted.? Kajian mengenai historiografi Al-Qur’an
oleh kalangan akademisi tidak banyak memberi perhatian lebih pada sekte lain,

khususnya Syi’ah® yang disebabkan oleh berbagai macam faktor.*

Y Qira’at yaitu perbedaan lafadz-lafadz wahyu yang mencakup penulisan huruf-hurufnya,
cara pengucapan, seperti tasydid, takhfif dan yang lainnya. Disiplin ilmu girdat ini justru memiliki
otoritas tertinggi dalam dalam menentukan autentisitas sumber ajaran al-Quran itu sendiri. Seperti
halnya pernyataan al-Zarqani dalam kitabnya Mandahil al- ‘Irfan bahwa ilmu giraat merupakan salah
satu aspek penting untuk mempertahankan orisinalitas.al-QuranAl-Zarqani Lihat : Al-Zarkasyi, al-
Burhan fi Ulunm al-Quran, (Beirut : Dar al-kutub al-Arabiyah, 1957), hlm. 318. Lihat juga, Manahil
al-Irfan, Jilid I (Beirut : Dar al-Fikr, 1996), hlm. 216

2 M. Nur Kholis Setiawan, “Syiah dan Wacana Perubahan Mushaf al-Quran” (book
review), dalam Al-Jami’ah, Vol. 43, No. 1,2005, hlm. 242.

3 Secara terminologi adalah orang atau golongan yang mengangkat Ali ra. dan ahli baitnya.
Menurut Sayyid Husein Thabathaba’i, Syiah bermakna pengikut atau partisan, yaitu kaum muslimin
yang menganggap penggantian Nabi setelah Nabi wafat adalah hak bagi keluarga Nabi. Menurut al-
Thusi, Syiah yaitu orang yang berkeyakinan bahwa Ali adalah seorang pemimpin kaum Muslim dan
merupakan wasiat dari Rasulullah dan kehendak Allah. Sebagian ahli berpendapat bahw a Syiah
muncul setelah Rasulullah wafat, yaitu pada saat pemilihan Abu Bakar sebagai khalifah. Ada juga
yang berpendapat bahwa Syiah muncul pada masa Khalifah Utsman bin Affan. Pendapat yang
populer mengatakan bahwa Syiah lahir pada saat gagalnya perundingan pada peran Shiffin antara
golongan pasukan Ali dan pihak Muawiyah.

4 Sarjana Quran atau para peneliti al-Quran jarang mempertimbangkan pandangan para
ulama Syiah tentang varian readings (qird’at). Hal ini mungkin karena Syi’ah sendiri memiliki
pandangan yang berbeda dan rumit terkait dengan topik tersebut. Pandangan Syi’ah biasanya



Jika ditelisik lebih lanjut, terdapat fakta penting bahwa ada pandangan yang
berbeda secara diametral di kalangan mufasir Syiah terkait dengan perbedaan
gira’at di kalangan imam-imam gira’at. Sebagian dari mereka beranggapan bahwa
qira’at yang ada sekarang ini tidak mutawatir sampai kepada Rasul. Bagi yang
perpendapat demikian mengangap bahwa gira’at yang paling bisa
dipertangungjawabkan riwayatnya sampai Rasul adalah riwayat Imam Hafs.
Asumsi bahwa satu sekte dalam Islam, yaitu Syiah Imamiyah yang seharusnya
sama dalam menyikapi perbedaan gira 'at, berbeda dengan fakta yang ada. Pendapat
tersebut tentunya berbeda dengan tradisi Sunni umumnya yang menganggap bahwa

gira’at, khususnya gira’ah sab’ah, termasuk dalam kategori gira’'ah mutawatir.’

Dua tokoh Syiah yang berbeda pandangan dalam menyikapi perbedaan
tersebut di antaranya adalah Muhammad Mulla Muhsin al-Fayd al-Kasyant® dan al-

Fadl bin Hasan al-Tabrisi.” Al-Kasyani, yang merupakan salah satu ulama Syiah

diperlakukan secara terpisah dari arus utama Sunni, yang sebagian, sejak abad pertengahan
melakukan penolakan keras terhadap pandangan-pandangan mereka tentang al-Quran. Lihat Shady
Hekmat Nasser, The Transmission of the Variant Readings of the Qur an : The Problem of Tawatur
and the Emergence of Shawdadhdh, (Leiden : Brill, 2013), hIm. 31.

> Untuk mengukur keabsahan suatu bacaan atau giraat, ada tiga kualifikasi yang dijadikan
sebagai parameter. Yang pertama adalah sesuai dengan kaidah bahasa Arab (syarat ini memiliki
pembahasan yang panjang):. Kedua, sesuai dengan salah satu rasm mushaf ‘Utsmani. Ketiga,
memiliki rantai sanad-yang shahih. Jika diklasifikasikan dari kualitas dan kuantitas mata rantai
sanad, gira’at dapat dibagi menjadi tiga. Pertama adalah mutawatir, yaitu qira’at yang diriwayatkan
oleh orang banyak yang tidak mungkin melakukan konspirasi kebohongan. Yang kedua yaitu
masyhur, memenubhi kriteria kebsahan qiraat tetapi tidak mencapai derajat mutawatir. Yang terakhir
adalah A4had, yaitu kualitas sanadnya sahih, tetapi tidak sesuai dengan rasm mushaf ‘Utsmani,
kaidah bahasa Arab dan tidak memiliki tingakt kemasyhuran yang berimplikasi kepada ketidak
bolehan untuk membacanya dan tidak perlu diakui keberadaannya. Lihat Ibn al-Jazari, A/-Nasyr fi
al-Qira’at al- ‘Asyr, Jilid 1, (Beirut : Dar al-Fikr, t.th.), hlm. 9-10. Lihat juga Al-Zarqani, Mandahil
al-‘Irfan, Jilid I (Beirut : Dar al-Fikr, 1996), him. 297

€ Selanjunya akan disebut al-Kasyani.

7 Selanjunya akan disebut al-TabrisT.



paling menonjol pada abad ke-17, dalam mukadimah kitab tafsirnya menyatakan
bahwa Al-Qur’an telah mengalami pemalsuan dan perusakan oleh para sahabat.?
Banyak pertanyaan yang muncul dari kalangan Syi’ah terkait dengan apakah ragam
bacaan dalam Al-Qur’an atau gira’at itu memperkuat eksistensi tahrif atau tidak.’
Seakan-akan, dalam hal ini, eksistensi gird’at itu sendiri diragukan. Padahal, jika
kita lihat, umumnya dalam tradisi Islam, hampir semua yang ditransmisikan melalui

tawatur dianggap benar dan akurat. '

Sejak awal, dalam mukadimahnya, al-Kasyant mengkritik hadis ahruf sab’ah
dan menyatakan bahwa hanya satu bacaan saja yang memiliki kualitas mutawatir.!!
Di dalam mukadimahnya ia menyatakan bahwa al-ammah (Sunni) memiliki
riwayat yang msyhur yang menggambarkan bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan

tujuh huruf dan mengklaim hadis tersebut berkualitas mutawatir.'? Di sisi lain, al-

8 Kelompok Syi’ah, sampai dengan akhir abad keempat Hijrah, masih memiliki keyakinan
bahwa al-Quran telah mengalami perubahan. Syi’ah memberikan riwayat-riwayat dari para imam
mereka. Mereka beranggapan bahwa ayat-ayat yang memuat tentang ‘Ali bin Abi Thalib dalam ayat-
aya tertentu telah dihilangkan atau mengganti kosa katanya dengan kosa kata yang lain. berkembang
suatu pendapat bahwa seperempat bagian dari al-Quran membahas mengenai keluarga Ali dan 70
ayat di antaranya berisi tentang ‘Ali itu sendiri. Lihat Taufik Adnan Amal, Rekonstruksi Sejarah al-
Quran (Jakarta : Pustaka Alvabet, 2019), hlm. 262., Ali bin [brahim al-Qummi, Tafsir al-Qummi
(Qum : Muassasah Dar al-Kitab li al-Taba’ah 'wa al-Nasyr, 1440 H), hlm. 10

? Fatemah Meghji, “Qur’anic Strategy In Its Own Preservation”, dalam A Quarterly Journal
of Islamic Studies, Vol. 16, No. 4, hlm. 27-28.

10 Abu al-Qasim al-Musawi al-Khi’i, al-Bayan fi TafSir al-Quran (Tehran : Dar al-
Saqalain, 2000), hlm. 123

11 Selain al-Kasyani, ulama kontemporer setelahnya juga banyak yang mengungkapkan
tentang ketidaksepakatan mengenai giraat tujuh, yaitu al-Khii’i dan Hadi Ma’rifat yang
mengungkapkan bahwa umumnya dalam kalangan Syiah, gira’ah sab’ah tidak berkualitas
mutawatir, akan tetapi hanya ijtihad dari para qurra’ dan kualitasnya hanya sebatas ahad. Lihat Had1
Ma’rifah, A¢t-Tamhid fi ‘Uliam al-Quran, Jilid 11 (Qum: Muassasah al-Tamhid, 2012), hlm. 61., Abil
al-Qasim al-Musaw1 al-Khii’1, al-Bayan fi Tafsir al-Quran (Tehran : Dar al-Saqalain, 2000), hlm.
137.

12 Mulla Muhsin al-Fayd al-Kasyani, Tafsir al-Safi, Juz 1, him. 96.



Kasyani mengintegrasikan hadis-hadis lain dari kalangan al-khassah (Syiah) dan
mengutip beberapa otoritas Syiah yang menekankan bahwa bacaan yang sahihah

hanya ada satu."

Pandangan al-Kasyani tersebut bertolak belakang dengan mufasir Syiah yang
lain yaitu Al-Fadl bin Hasan al-Tabris1 yang kitab tafsirnya dipenuhi oleh pendapat-
pendapat otoritas para sahabat. Al-TabrisT merupakan salah satu representasi ulama
Syiah yang menerima eksistensi gira’at dan bahkan banyak menggunakannya
sebagai alat bantu penafsirannya. Dalam mukadimah kitab tafsirnya al-TabrisT juga
mengatakan bahwa para Imam Syi’ah Imamiyah membolehkan untuk membaca

bacaan yang masyhur dari para qurrd’, tanpa membatasi qurra tertentu. '

Hal ini menarik untuk dikritisi lebih jauh dengan beberapa argumen. Pertama,
kedua tokoh mufasir yang tergolong dalam satu kalangan yaitu Syiah Imamiyah
tersebut memiliki perbedaan pendapat dalam menyikapi perbedaan gira’at. Kedua,
pendapat al-Kasyani yang mengatakan bahwa gira ‘ah sahihah itu hanya ada satu
tentunya akan memiliki implikasi teologis terhadap kalangan Muslim. Seakan-akan
bacaan yang lainnya tidak dianggap sebagai Al-Qur’an. Ketiga, pendapat keduanya
tentunya akan berimplikasi terhadap penafsiran atau pentarjihan suatu riwayat
dibandingkan yang lainnya. Seperti al-Tabari yang menyatakan penolakannya

terhadap bacaan maliki yaumi al-dini'> (dengan membaca panjang lafaz ma>liki)

13 Mulla Muhsin al-Fayd al-Kasyani, Tafsir al-Safi, Juz I, hlm. 99. Lihat juga al-Fayd al-
Kasyani, Kitab al-Wafi (Isfahan: Maktabah al-Imam Amir al-Mu’minin Ali. As,,1430 H), Juz 5,
hlm. 1774.

14 Al-Fadl bin Hasan Al-Tabrisi, Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Quran, Jilid 1, hlm. 10.

15Q3S. Al-Fatihah : 4.



dan mengatakan bahwa mencoba untuk menjelaskan dan membenarkan bacaan
tersebut adalah hal yang bodoh dan membingungkan.'® Keempat, apabila sejak awal
al-Kasyani menolak riwayat-riwayat imam qurra’, apakah mungkin dalam
penafsirannya ia sama sekali tidak menggunakan riwayat Imam lain sebagai alat

bantu tafsir atau tidak.

Dari berbagai runtutan dan pemaparan di atas, penting kiranya untuk
menggali lebih jauh mengenai wacana gira ‘at dalam ranah Syi’ah. Kajian ini lebih
jauh akan menggali lebih lanjut mengenai sikap terhadap perbedaan gira’at antara
al-Kasyani dan al-Tabrisi dengan menggunakan metode komparatif. Untuk
mengetahui lebih lanjut dan menguji pernyataan keduanya dalam mukadimahnya
terhadap penafsiran, penelitian ini akan fokus pada ayat yang riwayat Imam Hafs
berbeda dengan Imam yag lain dan melihat bagaimana keduanya menyikapi ayat-
ayat tersebut. Untuk menginventarisasi ayat-ayat tersebut, penulis berpedoman
pada kitab yang disusun oleh Abli ‘Amr al-Dani.'” Namun bukan tidak

memungkinkan untuk menginventarisasi ayat-ayat lain sebagai data pendukung.

. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka penulis
merumuskan beberapa rumusan masalah sebagai fokus dari kajian dan pembahasan,

yaitu antara lain:

16 Al-Tabari, Jami’ al-Bayan fi TafSir al-Qur’an, (Kairo : Dar Hajar, 2001), Jilid 1, him.
152-153.

17 Lihat Abli Amr al-Dani, al-Tahzib Lima Tafarrada bihi Kullu wahidin min al-Qurra’ al-
Sab’ah (Damaskus: Dar Nainawa, 2005), him. 122-128.



1. Bagaimana pandangan al-Kasyani dan al-Tabrisi tentang perbedaan
qira’at?

2. Faktor-faktor apa saja yang melatarbelakangi perbedaan pandangan al-
Kasyani dan al-Tabrisi terhadap gira’at?

3. Bagaimana implikasi pemikiran al-Kasyani dan al-Tabris1 tentang gira’at
terhadap penggunaan gira ’at dalam kitab tafsir keduanya?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah;
mengetahui secara umum pemikiran Al-Fayd al-Kasyani dan Al-Fadl bin Hasan al-
Tabrisi tentang gira’at dan faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan
pemikiran keduanya. Selanjutnya untuk mengetahui implikasi pemikiran tersebut

terhadap penafsiran.

Sementara itu, kegunaan penelitian ini adalah untuk menambah dan
memperluas wawasan keilmuan Al-Qur’an, khususnya dalam kaitannya dengan
qira’at Al-Qur’an dari sisi Syi’ah. Karena selama ini kajian mengenai Al-Qur’an
dari sisi‘Syi’ah kurang banyak diminati dibandingkan dengan dari kalangan Sunni.
Penelitian ini juga diharapkan akan turut membuka penelitian-penelitian
selanjutnya tentang Syiah, khususnya dalam lingkup kajian giraah dan sejarah Al-

Qur’an.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam sebuah penelitian, telaah pustaka berguna untuk menentukan bagaimana

posisi kajian sebuah penelitian di antara kajian-kajian yang telah dilakukan



sebelumnya. Tinjauan pustaka juga bertujuan untuk menginformasikan kepada para
pembaca terkait dengan hasil penelitian lain yang memiliki kaitan erat dengan
penelitian yang akan dilakukan, menghubungkan penelitian tersebut dengan
literatur-literatur yang ada, kemudian mengisi celah-celah dalam penelitian
sebelumnya.'® Peneliti membagi kajian-kajian sebelumnya tersebut menjadi tiga
variabel. Variabel pertama adalah kajian tentang gira’at dalam ruang lingkup
Syi’ah. Variabel yang kedua yaitu kajian mengenai pemikiran Al-Fadl bin Hasan
al-Tabris1 dan yang ketiga pemikiran Muhammad Mulla Muhsin al-Fayd al-

Kasyani, dengan rincian sebagai berikut :
1. Pemikiran Qira’at

Penelitian tentang sekte Syiah tidak banyak membahas dari sisi gira’at
secara khusus, umumnya banyak membahas tentang konsep imamah, tagiyyah,
tahrif, dan kesejarahan Al-Qur’an secara umum. Penelitian tentang gira’at
dalam ruang lingkup Syi’ah yang pertama adalah Tesis yang ditulis oleh
Miftahul Jannah dengan judul Pemikiran Qira’at Hadi Ma'rifah. Tesis ini
membahas 'tentang konstruksi pemikiran Hadi Ma’rifah tentang gira’ah dan
juga ulama lain, lalu menganalisis bagaimana implikasi pemikiran Hadi
Ma’rifah. hasil dari penelitian ini adalah bahwa Hadi Ma’rifah hanya

memperbolehkan gira’ah  ‘Asim riwayat Hafs untuk dibaca dalam salat

18 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, trans. oleh Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016). hlm. 36



maupun di luar salat. Inti dari penelitian ini adalah membahas pemikiran Hadt

Ma’rifah tentang gira’ah secara khusus.’’

Pembahasan yang lebih makro yaitu skripsi karya Supriyatmoko dengan
judul Sejarah Al-Qur’an Versi Syiah. Penelitian ini membahas tentang
historiografi Al-Qur’an berdasarkan riwayat Syiah yang menyimpulkan bahwa
menurut Syiah, Ali mendapat wasiat dari Nabi sebelum wafat untuk

menghimpun Al-Qur’an dari tulisan-tulisan yang telah ada.*

Selanjutnya karya seorang ulama Syi’ah, yaitu Abu al-Qasim al-Musawi
al-Khwi’1 yang berjudul A/-Bayan fi Tafsir al-Quran. Kitab ini berisi tentang
topik ilmu-ilmu Al-Qur’an seperti mu jizat, qira’at, tahrif atau distorsi dalam
Al-Qur’an dan juga tafsir surat al-Fatihah. Dalam karyanya ia banyak
mengkritik tentang konsep gira ‘ah yang dipahami oleh kalangan Sunni, namun
al-Khii’t hanya menyertakan penafsirannya tentang surah al-Fatihah dalam

karyanya tersebut.?!

Kitab ' lain; yang_ di rdalamnya’ juga: mencantumkan pemikiran atau
penggunaan gird ah yaitu seperti yang ditulis oleh Majdi bin ‘Aud al-Bihari,

Manhaj .al-Syt’ah al-Imamiyah. al-Isna ‘Asyarivah’ fi Tafsir Al-Qur’an al-

19 Miftahul Jannah, “Pemikiran Qira’at Hadi Ma’rifat”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015.

20 Supriyatmoko, “Sejarah al-Quran Versi Syi’ah”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2008.

2l Abi al-Qasim al-Musaw1 al-Khi’1, al-Bayan fi Tafsir al-Quran (Tehran : Dar al-
Sagalain, 2000).



Karim* dan karya yang ditulis oleh Muhammad Ibrahim al-‘Assal yang
berjudul al-Syi’ah al-Isna ‘Asyariyah wa Manhajuhum fi Tafsir AI-Qur’an al-
Karim.?? Karya ini tidak secara spesifik membahas mengenai gird 'ah menurut
mufasir Syi’ah, tetapi sedikit menjelaskan dalam satu sub-bab mengenai

bagaimana gird’ah menurut para mufasir.

Karya selanjutnya adalah The Transmission of the Variant Readings of the
Qur’an, The Problem of Tawatur and the Emergence of Shawadhdh, yang
ditulis oleh Shady Hekmat Nasser. Meskipun tidak secara khusus membahas
tentang gira’at dalam pandangan Syi’ah, beberapa bagian dalam buku ini juga
membahas tentang pemahaman Syi’ah tentang sab 'at ahruf, bacaan kanonik
(variant readings) dan pandangan umum mereka tentang Al-Qur’an. Buku ini
juga membahas bagaimana riwayat bacaan kanonik atau mutawatir dan hadis-
hadis yang berkaitan dengannya.’* Dari karya-karya yang telah disebutkan
sebelumnya, belum ada pembahasan khusus mengenai bagaimana
perbandingan konsep g¢ira’at antara mufasir Syi’ah Imamiyah dan

penggunaannya dalam penafsiran.

22 Majdi bin ‘Aud al-Bihari, Manhaj al-Syi’ah al-Imamiyah al-Isna ‘Asyariyah fi Tafsir
al-Qur’An al-Karim ( t.t, 2009).

2 Muhammad Ibrahim al-‘Assal yang berjudul al-Syi’ah al-Isna ‘Asyariyah wa
Manhajuhum fi Tafsir al-Qur’An al-Karim.

24 Shady Hekmat Nasser, The Transmission of the Variant Readings of the Qur’an : The
Problem of Tawatur and the Emergence of Shawadhdh, (Leiden : Brill, 2013).
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2. Al-Fadl bin Hasan Al-Tabris1

Skripsi karya M. Wildan al-Faruk yang berjudul Imamah dan Ismah dalam
Syi’ah (Telaah atas Penafsiran al-Thabrisi dalam Kitab Majma’ al-Bayan fi
Tafsir al-Qur’an). Penelitian ini membahas tentang pandangan Syi’ah,
khususnya al-Thabrisi terhadap konsep Imamah dan Ishmah yang
berkesimpulan bahwa menurut al-Thabrisi jabatan imamah dianugerahkan oleh
Allah kepada keturunan Nabi Muhammad tanpa ada jeda dari ‘Ali bin Abi

Talib hingga Imam Mahdi al-Muntazar.>

Karya selanjutnya adalah tesis yang ditulis oleh Muhammad Tajuddin
yang berjudul Kontroversi Kemaksuman Rasul Ulul Azmi dalam Al-Qur’an
(Studi Komparatif Tafsir al-Tabrisi dan al-Qurtibi. Tulisan ini secara umum
meneliti tentang bagaimana sikap kedua mufasir, yaitu al-Tabrisi dan al-
Qurtubi dalam ketika berhadapan dengan ayat-ayat yang seolah-olah
bertentangan dengan kemaksuman Rasul. Tulisan ini lebih menekankan pada

ideologi masing-masing mufasir, yaitu antara Sunni dan Syiah.?®

Karya yang ketiga yaitu penelitian Tesis yang ditulis oleh Ahmad Naufal
yang betjudul Bahrain dalam al-Quran (Studi Komparatif terhadap Kitab Faid

al-Rabbani fi Tafsir wa al-Hadis karya Syekh Ahmad al-Tijani dan Kitab

%5 Moh. Wildan al-Faruk, “Imamah dan Ismah dalam Syi’ah (Telaah atas Penafsiran al-
Thabrisi dalam Kitab Majma’ al-Bayan F1 Tafsir al-Quran)”, dalam Skripsi Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta. 2015.

26 Muhammad Tajuddin, “Kontroversi Kemaksuman Rasul Ulul Azmi dalam Al-Quran
(Studi Komparatif Tafsir Al-Tabrisi dan al-Qurthubi”, dalam Tesis Program Magister Studi Ilmu
Agama Islam, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2018.
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Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an Karya Syekh Ali al-Fadl bin al-Hasan
al-Tabrist tentang Q.S. Al-Rahman 19-20). Penelitian ini mencoba untuk
menggali penafsiran kedua mufasir tersebut dalam Q.S. Al-Rahman ayat 19-
20.%7 Dari karya-karya yang telah disebutkan sebelumnya, belum ada

pembahasan khusus mengenai konsep gird 'at menurut al-TabrisT.
Muhammad Mulla Muhsin al-Fayd al-Kasyani

Adapun Muhammad Mulla Muhsin al-Fayd al-Kasyani, tulisan-tulisan
yang mengkaji tentang dirinya muncul secara terpisah dalam suatu pembahasan
mengenai pemikiran Syi’ah. Namanya juga banyak disebut dalam pergulatan
wacana fahrif dan beberapa pembahasan mengenai gira’at.’® Di Indonesia,
tidak banyak dan bahkan belum ada pembahasan mengenai pemikirannya.
Namun ditemukan beberapa penelitian yang membahas tentang al-Kasyani
antara lain tesis yang ditulis oleh Wissam Iman Nuwayhid yang berjudul
Origin, Emanation and Return in al-Fayd al-Kasyani’s ‘Ain al-Yaqin.”’ Kedua,
karya Andrew J. Newman yang berjudul Fayd al-Kashani and the Rejection of

the (Clergy/State | Allience Friday Prayer as/Politics in the Safavids Period.

%7 Ahmad Naufal, “Bahrain dalam al-Quran (Studi Komparatif terhadap Kitab Faid al-

Rabbani f1 Tafsir wa al-Hadi$ karya Syekh Ahmad al-TijanT dan Kitab Majma’ al-Bayan f1 Tafsir
al-Qur’an Karya Syekh Al1 al-Fadl bin al-Hasan al-TabrisT tentang Q.S. Al-Rahman 19-20)”” dalam
Tesis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2016.

28 Lihat, Theodor Noldeke, dkk. The History of the Qur’an (Leiden: Brill, 2013), hlm. 302-

307. Lihat juga , Shady Hekmat Nasser, The Transmission of the Variant Readings of the Qur’an :
The Problem of Tawatur and the Emergence of Shawadhdh, (Leiden : Brill, 2013), hlm. 112-113.

29 Wissam Iman Nuwayhid, “Origin, Emanation and Return in al-Fayd al-Kasyani’s ‘Ain

al-Yaqmn”, dalam Thesis Faculty of Arts and Sciences at the American University of Beirut,
Lebanon, 2016.
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Tulisan ini membahas tentang pemahaman Fayd al-Kashani tentang sholat
Jum’at’’  Penelitian-penelitian  tersebut belum membahas tentang

pemikirannya dari sisi gira’at.

E. Kerangka Teori

Kerangka teori ini berfungsi sebagai landasan berpikir guna menunjukkan dari
sudut manakah suatu masalah yang dipilih akan disoroti.*! Sudut pandang yang
akan penulis gunakan dalam penelitian ini antara lain ilmu Qira’at dan posisinya
dalam tafsir. al-Zarqani menyatakan bahwa gira at adalah salah satu elemen untuk
mempertahankan keotentikan Al-Qur’an dan alat bantu atau kunci untuk masuk ke
dalam disiplin ilmu tafsir.’? Jelas bahwa definisi gird at yang telah disebutkan di
atas, dapat dipahami bahwa gira’at dibangun atas riwayat yang mutawatir. Di
samping itu riwayat juga berfungsi untuk mempertahankan orisinalitas data yang
dituturkan secara berantai. Adapun peran gira ‘at dalam penafsiran, Abu ‘Ubaid al-
Qasim bin Sallam menjelaskan bahwasanya salah satu fungsi gira’atr adalah
menafsirkan Al-Qur’an atau mentarjih salah satu. makna kalimat dalam suatu ayat

dai makna-makna yang ada.®

30 Andrew J. Newman, “Fayd al-Kashani and the Rejection of the Clergy/State Allience
Friday Prayer as Politics in the Safavids Period” (ed) Linda S. Walbridge, dalam The Most Learned
of the Shi’a (New York: Oxford University Press, 2001).

31 M. Alfatih Suryadilaga, dkk., Metodologi Ilmu Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2010), hlm.
166.

32 Abd al-‘Adim al-Zarqani, Manahil al- ‘Irfan fi ‘Uliam al-Quran, Jilid T (Beirut : Dar al-
Fikr, 1996), him. 21.

33 Abu Ubaid al-Qasim bin Sallam, Fadail al-Quran (Beirut: Dar Ibn Katsir, t.t.) hlm. 324-
325
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Adapun posisi Qira’at dalam tafsir, sejalan dengan meningkatnya perhatian
para ulama terhadap disiplin ilmu gird’at pada abad ke-3 Hijriyah, sehingga
merambah kepada para mufasir baik Sunni, Syi’ah maupun Mu’tazilah. Al-Zahabi
menyatakan urgensi gird ‘at dalam penafsiran yang bisa digunakan sebagai referensi
utama dalam menafsirkan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. Namun perbedaan gira’at
ini pula yang akan melahirkan perbedaan penafsiran Al-Qur’an. Mengutip dari
penelitian yang dilakukan oleh Su’tid al-Funaisan bahwa terdapat sembilan faktor
yang menjadi penyebab berbedanya penafsiran Al-Qur’an, di antaranya adalah
perbedaan gira’at dalam Al-Qur’an. ** Qira’at juga digunakan sebagai alternatif
untuk mengungkap makna Al-Qur’an bahkan terkadang juga sebagai sumber

penafsiran.

Qiraat dan hubungannya dengan penafsiran juga terbagi menjadi dua wilayah,
yaitu qiraat yang berpengaruh dan yang tidak berpengaruh terhadap penafsiran.
Yang dimaksud berpengaruh terhadap penafsiran adalah giraat yang meliputi aspek
bentuk dan bunyi. Aspek bentuk yang pertama ini masuk ke dalam ranah kajian
morfologi atau dalam kajian-linguistik-Arab dikenal dengan disiplin ‘ilm al-sarf.
Ilmu ini-mengkaji struktur dan bentuk suatu kata. Adapun qiraat yag tidak
berpengaruh terhadap penafsiran yaitu qiraat yang masuk dalam aspek bunyi atau
fonologi yang mengubah suatu cara pengucapan suku kalimat. Dalam kaitannya

dengan qiraat seperti imalah, isymam, tafkhim, tarqiq, tashil, ibdal, takhfif, gunnah,

34 Suw’iid al-Funaisan, Ikhtilaf al-Mufassirin: Asbabuh wa Asaruh (Riyad: Dar Isybiliya,
1997), him. 7.
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ikhfa’. Fonologi ini terjadi karena adanya perbedaan sistem artikulasi bahasa yang

digunakan oleh kabilah-kabilah Arab.

Sedangkan untuk untuk menganalisis apa saja faktor yang melatar belakangi
perbedaan pendapat kedua tokoh yang akan dikaji pada penelitian ini, penulis
menggunakan sudut pandang teori Hermeneutik yang digagas oleh Hans-Georg
Gadamer untuk melihat bagaimana kerangka pemikiran kedua tokoh mufasir yang
hendak dikaji. Teori-teori pokok Gadamer ini antara lain, pertama, kesadaran
keterpengaruhan oleh sejarah atau historically effected conciousness. Menurut teori
ini, latar historis seorang mufasir itu pasti berbeda dan sangat bisa mempengaruhi
pemahamannya terhadap suatu teks. Keterpengaruhan itu bisa timbul dari tradisi,
kultur dan pengalaman hidup atau disebut Gadamer dengan effective history
(sejarah efektif).?> Kedua, teori “prapemahaman” atau pre-understanding, yaitu
keterpengaruhan  oleh situasi hermeneutik tertentu yang membentuk
“prapemahaman” terhadap suatu teks. Ketiga, asimilasi horison dan teori lingkaran
hermeneutik. Teori ini menyatakan bahwa seorang mufasir harus sadar bahwa
dalam penafsiran terdapat dua horison; yaitu horison teks dan pembaca. Di sinilah
terjadi pertemuan antara obyektivitas teks dan-subyektivitas. pembaca dan makna

obyektif teks lebih diutamakan. Keempat, teori-penerapan atan-aplikasi.>

Dengan teori affective history dan pre-understanding ini, penulis akan

menggali lebih dalam dunia kedua penafsir tersebut dan melihat seberapa besar

35 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an (Yogyakarta:
Pesantren Nawasea Press, 2017), hlm. 79.

36 Sahiron Syamsuddin, Hermeneutika dan Pengembangan Ulumul Qur’an, 79-81.
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situasi hermeneutik yang mempengaruhi pemikirannya. Penelitian ini juga akan
menggali lebih dalam keterpengaruhan sejarah yang meliputi tradisi, kultur dan

pengalaman hidup mufasir tersebut.

. Metode Penelitian

Dalam penelitian ilmiah, salah satu komponen yang harus diperhatikan secara
jelas adalah pemilihan penggunaan metode penelitian yang berkaitan dengan
strategi pengumpulan, analisis dan interpretasi data.>” Metode yang dimaksudkan
adalah cara kerja suatu penelitian untuk memahami lebih dalam suatu objek yang

menjadi sasaran penelitian.*®

1. Jenis Penelitian dan Sumber Data

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menganalisis data
yang dinyatakan secara verbal. Penelitian ini juga bersifat /ibrary research
(studi kepustakaan atau penelitian pustaka), yaitu penelitian yang
mengandalkan data dari bahan pustaka.’’ Data atau bahan pustaka tersebut

berupa teks dan gambar dalam beberapa kasus, memiliki langkah-langkah unik

37 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, trans. oleh Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016), him. 22

38 Koentjaningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia, 1997), hlm.

3% Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiah (Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 256-
261.
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dalam analisis datanya, dan bersumber dari strategi penelitian yang berbeda-

beda.**

Lebih lanjut, sumber penelitian ini dibagi menjadi dua bagian, yaitu
sumber primer dan sumber sekunder. Sumber dari data primer adalah berupa
kitab tafsir karya Muhammad Mulla Muhsin al-Fayd al-Kasyani yaitu Tafsir

al-Safi. Yang kedua adalah kitab Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Quran.

Adapun sifat dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif karena tidak
menggunakan mekanisme statistika dan matematis dalam pengolahan data.
Data-data yang ada dikumpulkan untuk kemudian diuraikan dan dianalisa

secara sistematis.

2. Teknik Analisa Data

Data yang telah diperoleh atau dikumpulkan tesebut kemudian disusun dan
dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif analisis. Adapun

mekanisme dalam mengolah data dilakukan dengan langka-langkah berikut:

a. - Deskripsi, yaitu menjelaskan konsep girdat dan-bagaimana masing-
masing mufasir menggunakan suatu girdat sebagai hujjah dalam

setiap karya tafsirnya.

40 John W. Creswell, Research Design: Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan
Campuran, trans. oleh Achmad Fawaid dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2016). hlm. 245.
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b. Analisis, yaitu melakukan suatu analisa dengan penjelasan yang
argumentatift! yang didasarkan oleh pendekatan historis kehidupan
masing-masing mufasir. Analisis data juga merupakan proses
penyederhanaan terhadap data-data, baik primer maupun sekunder,
dalam bentuk yang mudah dibaca dan diinterpretasikan.*? Dari situ
akan diketahui isi kitab dan kecenderungannya dalam merumuskan
konsep giraat. Dalam pengambilan kesimpulan, penulis
menggunakan cara berpikir deduktif-induktif, yaitu cara berpikir yang
bertolak pada suatu teori yang bersifat umum, kemudian hal-hal yang
khusus dipelajari untuk mendapatkan suatu kesimpulan sebagai
jawaban sementara, kemudian baru dilakukan penelitian induktif
dengan mempelajari fakta-fakta yang ada secara khusus. Kemudian
dianalisa dan hasilnya akan menemukan suatu kesimpulan secara
umum.

c. Komparatif, selain menganalisis secara kritis penulis kemudian
mencari - sist, persamaan | dan. perbedaannya, kelebihan serta
kekurangannya, kemudian menghubungkan antara tokoh yang satu
dengan yang lainnya, menyoroti titik temu pemikiran mereka sembari
tetap mempertahankan dan menjelaskan perbedaan-perbedaan yang

ada.

41 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him. 19

42 Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosdakara, 1991), him. 263
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Objek dan Pendekatan Penelitian

Objek kajian dalam penelitian pada umumnya dibagi menjadi dua, yaitu
objek material dan objek formal. Objek material dalam penelitian ini adalah
qiraat. Sedangkan objek formal dalam penelitian ini adalah analisis komparatif

pandangan masing-masing mufasir terhadap giraat.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
historis-filosofis yang digunakan untuk melihat dan melacak bagaimana
wacana atau paham girdat dari masing-masing tokoh dan juga pengaruhnya
dalam penafsian. Pendekatan historis juga digunakan untuk mengeksplorasi

bagaimana kehidupan dan background keilmuan masing-masing tokoh.

Langkah-Langkah Metodis Penelitian

Dalam konteks penelitian Al-Qur’an dan tafsir, penelitian ini masuk dalam
kategori penelitian tokoh. Langkah-langkah metodis dalam penelitian
diperlukan dalam rangka memudahkan proses suatu penelitian agar tetap
berada dalam fokus kajian.' Adapun langkah-langkah metodis yang dilakukan
dalam penelitian ini sebagaimana ditulis oleh Abdul Mustaqim adalah sebagai

berikut:*

Pertama, setelah menentukan tema dan tokoh yang akan diriset, yaitu
qird’at dalam ruang lingkup Syi’ah. Kedua yaitu mengidentifikasi aspek-aspek

yang hendak diperbandingkan, dalam hal ini adalah konsep girdat dan

4 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian al-Quran dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press,

2015), him. 137
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penggunaan giraat dalam masing-masing karya mufasir. Ketiga, penulis
mencari keterkaitan dan faktor-faktor yang mempengaruhi antar konsep girdat
masing-masing tokoh. Selain itu penulis juga menyertakan kajian yang
bersinggungan langsung dengan girdat dalam perspektif Syi’ah, seperti

pembahasan mengenai tahrif-

Keempat, penulis akan menunjukkan kekhasan dari konsep masing-
masing tokoh. Kelima, secara cermat data tersebut akan dikaji melalui metode
deskriptif-analitis-komparatif. Menganalisis secara mendalam dan kritis yang

disertai dengan argumentasi data.

G. Sistematika Penulisan

Agar suatu penelitian bisa lebih terarah dan sistematis, perlu adanya
sistematika pembahasan yang yang jelas, runtut dan tidak tumpang tindih, serta
lebih terarah dan mudah dipahami, maka penelitian ini menggunakan sistematika

pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan yang menguraikan secara global dan terdapat
sub-bab. masing-masing yang meliputi latar belakang yang menjelaskan problem
keilmuan sehingga obyek kajian ini yang dipilih, rumusan masalah yang berisi
pertanyaan-pertanyaan yang dijawab dalam penelitian, tujuan dan kegunaan
penelitian, telaah pustaka yang berisikan penelusuran terhadap beberapa sumber
yang memiliki kempiripan serta meletakkan perbedaan penelitian ini dengan

sumber-sumber atau penelitian sebelumnya tersebut. Selanjutnya adalah kerangka
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teori, metode penelitian yang menjelaskan tentang jenis penelitian, pendekatan dan

analisis data, sistematika penulisan.

Bab kedua terdiri dari beberapa sub-bab. Yang pertama tentang pengertian
qira’at secara umum. Sub-bab kedua membahas tentang historisitas gird’at Al-
Qur’an yang terbagi menjadi lima bagian, yaitu pada masa Nabi, masa Sahabat,
masa Tabi’in, masa pembukuan dan masa penyeleksian.Sub-bab yang ketiga adalah
macam-macam gira’at yang dibagi menjadi dua, kualifikasi dari segi ke-sahih-an
qira’at dan kualifikasi berdasarkan jumlah rawi. Sub-bab yang ketiga yaitu
diskursus gira’at dalam Syi’ah. Dalam sub-bab ini membahas antara lain hadis

sab’ah ahruf dan pro kontra kemutawatiran gira ’'at dalam ranah Syi’ah.

Bab ketiga, mengeksplorasi biografi dari kitab-kitab yang ada lalu menjelaskan
latar belakang kehidupan, sejarah perkembangan intelektual, karya-karya ilmiah
maupun kontribusinya dalam kajian Al-Qur’an dan gira’ar. Kemudian akan
dijelaskan tinjauan umum dari masing-masing kitab yang akan dikaji dan

pandangan-pandangan ulama tentang keduanya.

Bab keempat, adalah analisis kritis pemikiran Al-Fayd al-Kasyani dan al-Fadl
bin Hasan al-Tabrist tentang gira’at. Lalu yang kedua adalah menganalisis lebih
lanjut mengenai faktor-faktor dari perbedaan-perbedaan pendapat keduanya.
Terakhir, meneliti bagaimana implikasi sikap al-Fayd al-Kasyani dan al-Fadl bin

Hasan al-Tabrist tentang gira at terhadap penggunaan gira 'at dalam penafsiran.
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Bab kelima, penutup yang berisi kesimpulan dari pembahasan sebelumnya
dan diakhiri dengan saran serta rekomendasi untuk penelitian selanjutnya yang

masih terkait dengan penelitian ini.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari penelitian yang penulis lakukan di atas dalam studi analisis tentang konsep
perbedaan gira’at antara kedua mufasir, yaitu Muhammad Mulla Muhsin al-Fayd
al-Kasyani dan Al-Fadl bin Hasan al-Tabrisi, penulis dapat menarik beberapa
kesimpulan yang merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah dipaparkan

pada bab I atau pendahuluan. Kesimpulan tersebut antara lain:

1. Pandangan al-Kasyani dan al-Tabrisi tentang Perbedaan Qira’at

Al-Tabrist sepakat akan kebolehan membaca dengan gira’at yang
digunakan atau yang masyhur diriwayatkan oleh para gari. Al-Tabrist
cenderung tidak membatasi gira’ah dalam kitab tafsirnya sebatas gird’ah
‘asyrah, akan tetapi ia juga memasukkan tiga qurra setelah ‘asyrah seperti
Hasan al<Basri maupun imam lain yang tidakitercakup ke dalam kategori di atas,
seperti Abii Hatim al-Sijistant. Sisi kecenderungan ideologisnya adalah dalam
pembahasan mengenai jumlah ayat Al-Qur’an, ia mengatakan bahwa riwayat
yang paling tinggi dan kredibel adalah ahl/ al-Kiifah karena sanadnya yang

langsung tersambung kepada sayyidina Ali.

Adapun al-Kasyani1 berargumen bahwa Al-Qur’an diturunkan dengan “satu
huruf”’. Namun ia tidak melakukan kritik yang begitu tajam terhadap hadis yang

menyatakan bahwa Al-Qur’an itu diturunkan dengan “tujuh huruf”’. Walaupun
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al-Kasyani tidak sepakat dengan wacana keragaman bacaan Al-Qur’an, ia tidak

menegaskan bacaan mana yang seharusnya dibaca.

Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Perbedaan Pandangan

Adapun faktor-faktor yang melatarbelakangi perbedaan pandangan tersebut
antara lain : Pertama, perbedaan asumsi dasar mengenai keotentikan Al-Qur’an.
al-Kasyani secara gamblang menyatakan bahwa Al-Qur’an telah mengalami
perubahan dan terdapat perbedaan antara Al-Qur’an yang ada sekarang ini
dengan yang diturunkan oleh Allah dan tidak mungkin untuk bersandar atau
bergantung pada Al-Qur’an seutuhnya jika Al-Qur’an telah mengalami
perubahan. Sebaliknya, al-Tabris1 tidak menyepakati atau membantah gagasan
adanya perubahan pada Al-Qur’an tersebut. la menyatakan bahwa pernyataan
kalangan Syiah Imamiyah mengenai adanya tambahan, pengurangan dan
perubahan dalam Al-Qur’an itu tidak benar. Anggapan ini bisa berpengaruh
terhadap pandanganya keabsaahan gira’at. Ini dikarenakan Syiah tidak

mempunyai standar gira at yang mapan sebagaimana kalangan Sunni.

Kedua, perbedaan latar historis. Al-Tabris1 merupakan ulama abad awal
yang hidup pada-abad ke-5/6-Hijriah. Pada masanya, pemikiran Syiah mencapai
tingkat pengetahuan dan keterbukaan yang lebih tinggi dibandingkan era
sebelumnya. Adapun al-Kasyani hidup pada zaman dinasti Safawiyah. Sejak
dan sepanjang dinasti Safawi berkuasa, terdapat perlaihan mazhab dari Sunni
ke Syiah yang menyebabkan Syiah menjadi mazhab agama Islam resmi di Iran

dan menjadi semakin kuat.
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Ketiga, pemikiran al-Kasyani lebih dipengaruhi oleh beberapa tokoh
otoritatif Syi’ah pada abad ke-4 H yaitu All bin Ibrahim al-Qummi dan
Muhammad bin Mas’td al-‘Ayyasyi yang dalam kitabnya terdapat banyak
riwayat tentang falsifikasi Al-Qur’an. Ia juga banyak mengutip riwayat Abu
Ja’far sebagai legitimasi diturunkannya Al-Qur’an dengan ‘“satu huruf”.
Sedangkan al-Tabrist pendapatnya lekat dengan al-Tisi dan dalam
penafsirannya, misalnya, hampir setiap memberikan hujjah terhadap gira’dat ia
selalu mengutip pendapat kalangan Sunni seperti Abu °‘Ali al-Farisi, al-

Akhfasy, Abu ‘Ubaidah atau al-Zuj3j

Implikasi Pemikiran al-Kasyani dan al-Tabrisi tentang Qird’at terhadap

Penggunaan Qira’at

Terdapat beberapa tipe al-Kasyani dalam penggunaan gira’'at dalam kitab
tafsirnya. Pertama, menyebutkan keterangan sesuai dengan bacaan Hafs,
contoh narasinya seperti wa quri'a bi al-ya’, bahwa lafaz tersebut dibaca
dengan ya’ tanpa menyebutkan /sujjah dan alternatif bacaan imam lain. Kedua,
menyebutkan keterangan sesuai dengan bacaan Hafs dan juga memberikan
hujjah. Ketiga, menyebutkan gira’ah selain Hafs tanpa menisbatkan gira’at
tersebut kepada salah satu qurra dan tidak memberikan hujjah. Keempat,
menyebutkan girad’ah Hafs dan semua gira’atr alternatif selainnya tanpa
menisbatkan gira’at tersebut kepada salah satu qurra dan memberikan hujjah.
Kelima, menyebutkan gira’ah selain Hafs, namun tidak seluruhnya tanpa
menisbatkan gira’at tersebut kepada salah satu qurra dan tanpa memberikan

hujjah pula. Kelima, menggunakan gira’ah lain sebagai alternatif pemaknaan.
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Al-Kasyani dalam kitab tafsirnya pun tetap mencantumkan ragam bacaan.
Namun, al-Kasyani tidak memberikan keterangan atau menisbatkan bacaan
kepada salah satu rawi atau imam gira’at. la juga menggunakan gira’at lain
sebagai alat bantu tafsir. Ini menandakan sikapnya yang inkonsisten. Adapun
al-Tabrisi tidak terlihat mengistimewakan atau mengunggulkan atau mentarjih
riwayat Hafs dibandingkan dengan qurra’ yang lain. [a mencamtumkan ragam
bacaan dari setiap gari’ dalam kitab tafsirnya. Penggunaan gira’at al-Tabris1
dalam kitab tafsirnya juga membuktikan bahwa ia adalah representasi ulama

Syiah yang sangat netral.

Adapun jika dikaitkan dengan konteks mendekatkan antar dua mazhab
(taqrib al-mazahib) antara Sunni dan Syiah, pendapat al-Tabrist bisa dijadikan
sebagai titik temu, dikarenakan pendapat al-Tabrisi ini lebih bisa
mengakomodir riwayat-riwayat Al-Qur’an yang diyakini ke-mutawatir-annya
oleh Sunni. Pendapat al-Tabrisi mengenai gira ‘at bisa dikatakan lebih inklusif.
Dibandingkan dengan al-Kasyani yang terkesan lebih eksklusif dan nantinya
akan memiliki dampak teologis terhadap kalangan Muslim terkait dengan

keotentikan Al-Qur’an sekaligus ragam bacaannya.

B. Saran

Penelitian yang penulis selesaikan ini tentunya jauh dari kata sempurna. Di satu
sisi karena pembahasan mengenai gira’at itu begitu kompleks, di sisi lain kajian
tentang Syiah tentang historiografi Al-Qur’an juga telah sejak awal dianggap

menyimpang dari Islam yang biasanya dituduhkan oleh kalangan Sunni. Kajian
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tentang Syiah ini akan menarik untuk ditelaah lebih lanjut dari berbagai sisi. Karena
keilmuan Syiah yang sebenarnya sangatlah luas. Sedangkan mengenai kajian
gira’at, mungkin bisa dilakukan kajian lebih dalam tentang gira’at dari kalangan

Syiah atau kajian-kajian lainnya yang sudah banyak dilakukan juga di Indonesia.
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Lampiran

Tabel Penelitian Qira’at dalam Pandangan Mufasir Syi’ah

A. Konteks Historis dan Konstruksi Pemikiran

Aspek

Perbedaan Al-Tabrist Al-Kasyani Ket
Zaman Abad ke-5/6 Hijriah (lahir pada | Abad ke-11 Hijriah ( lahir
tahun 468 H/1076 M, wafat | pada tahun 1007 H./1598 M.
tahun 548 H/1153 M) Wafat pada tahun 1091 H/
1680 M)
Latar belakang | Dijuluki sebagai bapak para Belajar dari ayahnya yang
pendidikan mufasir. Salah satu ulama merupakan seorang mufasir
klasik yang paling berpengaruh | dan ahli ilmu ushul yang juga
di kalangan Syiah maupun dikenal sebagai seorang
Sunni. Pemikirannya juga dengan pengetahuan yang
banyak dipengaruhi oleh ulama | luas. Belajar kepada filsuf
Sunni. terkemuka, Mulla Sadra.
Sebagian besar riwayat di
kitab tafsirnya dikutip dari al-
Qummi, al-‘AyyasyT dan al-
Tabris1
Bidang Ahli tafsir, teolog, muhaddis, Seorang ahli Tafsir, hadis,
keilmuan ahli fikih, linguistik, fiqih, filsafat .

matematika, dIl.
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Kondisi sosial
politik,
keilmuan dan

keagamaan

[lmu gira’at sedang
berkembang dan tidak lama
setelah adanya pembakuan atau
limitasi giraat oleh Ibn
Mujahid. Pada masanya Syiah
mengalami keterbukaan yang
tinggi dibandingkan masa

sebelumnya.

Hidup pada zaman dinasti
Safawiyah. terdapat
perlaihan mazhab dari Sunni
ke Syiah yang menyebabkan
S yiah menjadi mazhab

agama I[slam resmi di Iran.

B. Pokok Pemikiran

Aspek
Perbedaan

Al-Tabrist

Al-Kasyani

Ket

Kitab

Majma’ al-Bayan

Tafsir al-Saft

Asumsi dasar

Mazhab Syiah Imamiyah
sepakat akan kebolehan
membaca dengan gira’at
yang masyhur beredar dan

diriwayatkan oleh para gari’.

sab’ah ahruf

Al-Qur’an diturunkan dengan
satu huruf dan gira’ah
sahthah hanya ada satu, Al-
Qur’an mengalami perubahan
atau fahrif. sab’ah ahruf
bermakna tujuh bagian dari

Al-Qur’an,

Metode
Penggunaan

Qird’at

Mencantumkan ragam bacaan
serta penisbatan kepada imam
qird’at ‘asyrah atau yang
dikategorikan setelah ‘asyrah.
Menjelaskan hujjah, analisis
kebahasaan, terkadang

mentarjih antar gird’at satu

Mencantumkan ragam
bacaan, tidak memberikan
keterangan atau menisbatkan
bacaan kepada salah satu
rawi, tidak mentzarjih riwayat
Hafs. Kecenderungannya

terhadap gira’at tidak
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dengan yang lainnya dari segi
kebahasaan atau balaghah,

lalu memberikan maknanya.

dinyatakan maupun terlihat
secara gamblang.
Kecenderungan ideologis

yang sangat tampak.

Keterpengaruh
an dan Sumber

Tafsir

Menyandarkan pendapatnya
kepada Abu Ja’far al-TusT.
Dekat dengan sumber-sumber

Sunni.

Banyak mengutip riwayat
Ja’far al-Sadiq terkait sab ’ah
ahruf; juga Al1 bin Ibrahim
al-Qummi dan Muhammad
bin Mas’ud al-‘Ayyasyi,
khususnya dalam diskursus

tahrif Al-Qur’an.

Kesimpulan

Tidak sepenuhnya menolak
hadis ahruf sab’ah.
Terkadang tetap
mencantumkan ragam bacaan
tetapi tidak menisbatkan
bacaan kepada salah satu rawi
atau imam qira’at.

Pemikirannya lebih ekslusif.

Tidak membatasi sebatas
qira’at ‘asyrah. Tidak terlihat
mengistimewakan atau
mengunggulkan atau
mentarjih riwayat Hafs
dibandingkan dengan qurra’
yang lain juga
mencamtumkan ragam
bacaan dari setiap gari’.

Pemikirannya lebih inklusif.
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